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a b s t r a c t   

The decline in foreign tourist arrivals in Bali in 2025 represents a critical issue, given the strategic role of tourism in 
regional economic development and community welfare. This phenomenon occurs amid intensified global tourism 
competition and significant changes in international travel behavior. This study aims to examine the dynamics of declining 
foreign tourist arrivals in Bali and to identify the key factors influencing this trend. A descriptive qualitative approach 
was employed by analyzing tourism-related conditions and phenomena without relying on interview-based data. The 
findings indicate that the decline in foreign tourist arrivals is driven by an interplay of global and local factors, including 
global economic uncertainty, shifts in tourist preferences, destination overcrowding, environmental concerns, and the 
perceived quality of tourism experiences. The impact of this decline extends beyond the core tourism sector to supporting 
industries and local communities that depend on tourism-related activities. These findings emphasize the need for 
adaptive and sustainable tourism management strategies to strengthen Bali’s competitiveness as an international tourism 
destination amid evolving global tourism dynamics. 

 

a b s t r a k   

Penurunan kunjungan wisatawan mancanegara di Bali pada tahun 2025 menjadi isu penting untuk dikaji mengingat peran 
strategis sektor pariwisata dalam mendukung perekonomian daerah dan kesejahteraan masyarakat. Fenomena ini terjadi 
di tengah meningkatnya persaingan pariwisata global serta perubahan perilaku perjalanan wisatawan internasional. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dinamika penurunan kunjungan wisatawan mancanegara di Bali serta 
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif melalui 
analisis berbagai kondisi dan fenomena pariwisata tanpa menggunakan data wawancara. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
penurunan kunjungan wisatawan mancanegara dipengaruhi oleh kombinasi faktor global dan lokal, meliputi 
ketidakpastian ekonomi global, perubahan preferensi wisatawan, kepadatan destinasi wisata, isu lingkungan, serta kualitas 
pengalaman wisata. Dampak dari penurunan tersebut tidak hanya dirasakan pada sektor pariwisata utama, tetapi juga pada 
sektor pendukung dan masyarakat yang bergantung pada aktivitas pariwisata. Temuan ini menegaskan pentingnya 
penerapan strategi pengelolaan pariwisata yang adaptif dan berkelanjutan guna menjaga daya saing Bali sebagai destinasi 
wisata internasional di tengah perubahan lanskap pariwisata global. 
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1. Pendahuluan 
 
Pariwisata menempati posisi strategis dalam 
perekonomian Bali. Selama beberapa dekade, Bali 
telah menjadi destinasi unggulan yang menarik jutaan 
wisatawan mancanegara setiap tahun. Peran sektor 
ini tidak hanya tercermin dari peningkatan 
pendapatan daerah, tetapi juga melalui penciptaan 
lapangan kerja, perkembangan usaha lokal, dan 
peningkatan aktivitas ekonomi masyarakat (Budhi et 
al., 2022). Pergerakan wisatawan mancanegara 
menjadi indikator utama dalam menilai kondisi dan 
keberlanjutan sektor pariwisata di Bali. Pada tahun 
2025, Bali mengalami penurunan signifikan dalam 
jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 
dibandingkan periode sebelumnya. Situasi tersebut 
memunculkan pertanyaan mendalam mengenai 
faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perubahan 
ini, terutama setelah fase pemulihan pascapandemi 
yang sempat menunjukkan tren positif. Dampak 
penurunan tidak terbatas pada sektor pariwisata 
utama, melainkan juga terasa pada sektor pendukung 
seperti perhotelan, transportasi, industri kreatif, serta 
usaha mikro dan kecil yang bergantung pada aktivitas 
wisata (Sihombing et al., 2025).  
 
Berbagai bukti menunjukkan bahwa penurunan 
kunjungan merupakan hasil interaksi kompleks 
antara faktor global dan lokal. Faktor eksternal 
seperti ketidakstabilan ekonomi dunia, ketegangan 
geopolitik, fluktuasi nilai tukar, serta perubahan 
preferensi wisatawan terhadap destinasi alternatif 
turut mempengaruhi arus kunjungan (Mubarrok et al., 
2025). Sementara itu, faktor internal seperti isu 
lingkungan, kepadatan destinasi, kualitas 
infrastruktur, serta persepsi terhadap kenyamanan 
dan keamanan turut membentuk keputusan 
wisatawan memilih Bali. Persaingan global yang 
semakin ketat mendorong kemunculan destinasi baru 
di Asia Tenggara yang menawarkan pengalaman 
serupa dengan biaya lebih bersaing. Kondisi ini 
menempatkan Bali pada posisi yang mengharuskan 
adaptasi dan inovasi berkelanjutan dalam pengelolaan 
pariwisata (Chin & Hampton, 2020). Tanpa 
pemahaman menyeluruh mengenai penyebab dan 
pola penurunan kunjungan, kebijakan dan strategi 
pengembangan berpotensi kurang tepat sasaran. 
Selain faktor-faktor tersebut, perubahan perilaku 
wisatawan pascapandemi menjadi aspek penting 

dalam memahami tren penurunan. Wisatawan 
internasional kini lebih mengutamakan aspek 
kesehatan, keberlanjutan lingkungan, serta kualitas 
pengalaman dibandingkan jumlah kunjungan (Gupta 
et al., 2022). Preferensi terhadap destinasi yang 
menawarkan ketenangan, keaslian budaya, dan 
pengelolaan bertanggung jawab semakin meningkat. 
Dalam konteks ini, Bali menghadapi tantangan 
menyesuaikan citra dan praktik pariwisata agar selaras 
dengan harapan wisatawan yang semakin kritis dan 
sadar akan dampak sosial serta lingkungan. Melihat 
kondisi tersebut, kajian tentang dinamika penurunan 
kunjungan wisatawan mancanegara di Bali menjadi 
sangat relevan. Pendekatan kualitatif dipilih untuk 
menelaah berbagai faktor, persepsi, dan latar belakang 
fenomena secara mendalam. Hasil kajian diharapkan 
memberikan gambaran menyeluruh mengenai 
tantangan yang dihadapi pariwisata Bali sekaligus 
menjadi landasan dalam merumuskan strategi 
pengelolaan yang adaptif, berkelanjutan, dan mampu 
mempertahankan daya saing di tengah perubahan 
global. 
 
 

2. Metodologi Penelitian 
 
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif 
dengan desain deskriptif-analitis untuk memahami 
secara mendalam perubahan jumlah kunjungan 
wisatawan mancanegara di Bali. Pendekatan ini 
digunakan untuk menelaah makna, pola, dan latar 
belakang fenomena tanpa melibatkan pengumpulan 
data primer berupa wawancara (Feuer & Makarov, 
2025). Fokus utama tertuju pada analisis informasi, 
tren, dan narasi yang berkembang terkait kondisi 
pariwisata Bali pada tahun 2025. Sumber data berupa 
data sekunder yang diperoleh melalui studi 
dokumentasi dan kajian literatur. Data dikumpulkan 
dari berbagai sumber resmi dan terpercaya, seperti 
laporan statistik pariwisata, publikasi pemerintah, 
dokumen kebijakan, laporan lembaga terkait, serta 
artikel berita dan publikasi ilmiah yang membahas 
pariwisata Bali dan dinamika wisatawan mancanegara. 
Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan 
mempertimbangkan kredibilitas, relevansi, dan 
keterkinian informasi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui penelusuran dan pengumpulan 
dokumen tertulis yang berkaitan dengan tren 
kunjungan wisatawan, kondisi pariwisata Bali, serta 
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faktor-faktor yang memengaruhi perubahan tersebut. 
Dokumen yang terkumpul kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan tema, antara lain faktor global, faktor 
domestik, kebijakan pariwisata, serta isu lingkungan 
dan sosial yang terkait aktivitas wisata. Analisis data 
menggunakan teknik kualitatif deskriptif (Creswell, 
2022). Proses analisis dimulai dengan reduksi data 
untuk menyaring informasi yang relevan dengan 
fokus penelitian. Selanjutnya, data disusun dalam 
bentuk narasi tematik agar memudahkan pemahaman 
hubungan antar fenomena. Tahap akhir berupa 
penarikan kesimpulan secara interpretatif 
berdasarkan pola dan kecenderungan yang 
ditemukan dari berbagai sumber. Untuk memastikan 
validitas data, penelitian menerapkan triangulasi 
sumber dengan membandingkan informasi dari 
berbagai dokumen dan publikasi. Langkah ini 
bertujuan meminimalkan bias serta memperkuat 
keandalan temuan (Sciberras & Dingli, 2023). 
Dengan pendekatan metodologis tersebut, penelitian 
diharapkan mampu memberikan gambaran 
mendalam mengenai perubahan kunjungan 
wisatawan mancanegara di Bali pada tahun 2025. 
 
 

3.  Hasil dan Pembahasan 
 
Hasil 
Pola Umum Penurunan Kunjungan Wisatawan 
Mancanegara di Bali 
Penurunan kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Bali pada tahun 2025 berlangsung secara bertahap 
dan konsisten. Fenomena ini tidak hanya tercermin 
dari berkurangnya jumlah kedatangan, tetapi juga dari 
penurunan intensitas aktivitas wisata di destinasi 
utama (Subadra, 2021). Beberapa kawasan yang 
sebelumnya padat oleh wisatawan internasional mulai 
menunjukkan penurunan kunjungan, terutama di luar 
musim liburan. Perubahan ini mengindikasikan 
pergeseran preferensi dan perilaku perjalanan 
wisatawan terhadap Bali (Samsuri et al., 2024). 
Wisatawan kini cenderung lebih berhati-hati dalam 
merencanakan perjalanan jarak jauh. Bali, yang 
selama ini menjadi destinasi utama, menghadapi 
situasi di mana keputusan berkunjung dilakukan 
melalui pertimbangan matang, bukan spontan 
(Abdullah et al., 2025). Pergeseran ini menandai 
transisi dari pariwisata massal menuju pola perjalanan 
yang lebih selektif dan berorientasi pada nilai 

pengalaman. Penurunan kunjungan tidak terjadi 
merata di seluruh segmen wisatawan. Wisatawan 
individu atau kelompok kecil menunjukkan 
fleksibilitas lebih dalam mengubah rencana 
perjalanan, sementara wisatawan berbasis paket 
perjalanan memperlihatkan penurunan yang lebih 
signifikan. Hal ini mencerminkan kompleksitas faktor 
yang memengaruhi dinamika kunjungan pada tahun 
2025. Perubahan tersebut menunjukkan bahwa 
penilaian wisatawan terhadap destinasi juga 
mengalami transformasi. Bali tidak lagi dipandang 
sebagai pilihan utama tanpa saingan, melainkan harus 
bersaing dengan destinasi lain yang menawarkan 
pengalaman serupa (Iwahara, 2025). Kondisi ini 
menuntut pembaruan strategi promosi dan penguatan 
diferensiasi destinasi agar Bali tetap relevan dan 
menarik bagi wisatawan yang semakin selektif. 
 
Faktor Global yang Memengaruhi Penurunan 
Kunjungan 
Faktor global memberikan pengaruh signifikan 
terhadap penurunan kunjungan wisatawan 
mancanegara ke Bali (Ikasari et al., 2022). 
Ketidakstabilan ekonomi dunia menyebabkan 
wisatawan lebih berhati-hati dalam mengalokasikan 
anggaran perjalanan (Setiawan et al., 2024). Kenaikan 
biaya transportasi internasional, fluktuasi nilai tukar, 
dan peningkatan harga kebutuhan wisata menjadi 
pertimbangan utama dalam pengambilan keputusan. 
Selain aspek ekonomi, kondisi geopolitik di berbagai 
kawasan turut membatasi mobilitas wisatawan 
internasional. Ketegangan antarnegara, perubahan 
kebijakan perjalanan, serta meningkatnya kesadaran 
terhadap risiko global mendorong wisatawan memilih 
destinasi yang lebih dekat atau memiliki akses 
perjalanan yang lebih sederhana (Grigoriadis et al., 
2025). Dalam konteks tersebut, Bali menghadapi 
tantangan mempertahankan daya tarik sebagai 
destinasi jarak jauh bagi segmen wisatawan tertentu. 
Perubahan tren pariwisata global juga tidak dapat 
diabaikan. Wisatawan internasional semakin 
mengutamakan pengalaman autentik, berkelanjutan, 
dan destinasi yang tidak terlalu padat. Destinasi yang 
mampu menawarkan konsep wisata berbasis alam, 
budaya lokal, dan keberlanjutan lingkungan menjadi 
pilihan utama. Pergeseran ini menempatkan Bali pada 
posisi yang menuntut penyesuaian strategi agar tetap 
relevan dengan dinamika global (Purnamawati et al., 
2025).  
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Ketergantungan Bali pada pasar internasional 
membuat sektor pariwisata rentan terhadap fluktuasi 
ekonomi dan ketidakstabilan global. Oleh karena itu, 
perubahan kondisi eksternal harus diantisipasi 
melalui strategi mitigasi risiko, penguatan pasar 
alternatif, dan peningkatan fleksibilitas kebijakan 
pariwisata (Vardar et al., 2025). 
 
Faktor Lokal dalam Dinamika Pariwisata Bali 
Selain pengaruh global, faktor lokal turut membentuk 
dinamika penurunan kunjungan. Salah satu isu utama 
adalah meningkatnya kepadatan di destinasi wisata 
populer. Kepadatan ini berdampak pada menurunnya 
kenyamanan wisatawan serta kualitas pengalaman 
yang diterima. Persepsi terhadap destinasi yang 
terlalu ramai dapat mendorong wisatawan mencari 
alternatif lain (Widanti et al., 2025). Isu lingkungan 
menjadi perhatian serius. Permasalahan sampah, 
tekanan terhadap sumber daya alam, dan degradasi 
lingkungan di beberapa kawasan wisata 
menimbulkan kekhawatiran di kalangan wisatawan 
yang semakin sadar akan keberlanjutan (Suhardono et 
al., 2024). Kondisi tersebut berpotensi memengaruhi 
citra Bali sebagai destinasi yang ramah lingkungan. 
Pengelolaan destinasi dan konsistensi kebijakan 
pariwisata juga memainkan peran penting dalam 
membentuk persepsi wisatawan. Ketidakseimbangan 
antara pengembangan pariwisata dan daya dukung 
lingkungan dapat menimbulkan dampak jangka 
panjang terhadap keberlanjutan sektor. Faktor lokal 
tidak hanya memengaruhi jumlah kunjungan, tetapi 
juga menentukan kualitas dan kesinambungan 
pariwisata secara keseluruhan. Keberlanjutan 
pariwisata Bali sangat bergantung pada kualitas tata 
kelola destinasi. Pengembangan tanpa pengendalian 
dampak lingkungan dan sosial dapat menyebabkan 
penurunan daya tarik secara bertahap (Sarigiannidis et 
al., 2025). Oleh karena itu, menjaga keseimbangan 
antara pengembangan ekonomi dan pelestarian 
lingkungan menjadi kebutuhan mendesak untuk 
mempertahankan kepercayaan wisatawan 
mancanegara. 
 
Dampak Penurunan Kunjungan terhadap 
Aktivitas Pariwisata 
Penurunan kunjungan wisatawan mancanegara 
memberikan dampak signifikan terhadap berbagai 
aktivitas pariwisata di Bali (Pedersen et al., 2024). 
Sektor akomodasi mengalami penurunan tingkat 

hunian, khususnya di kawasan yang sangat bergantung 
pada wisatawan internasional. Kondisi ini memaksa 
pelaku usaha melakukan penyesuaian operasional, 
termasuk efisiensi biaya dan diversifikasi pasar. Sektor 
transportasi dan jasa wisata lain juga merasakan 
dampak serupa. Penurunan jumlah wisatawan 
menyebabkan permintaan terhadap layanan 
transportasi, paket wisata, dan aktivitas rekreasi 
menurun. Usaha kecil dan menengah yang bergantung 
pada wisatawan asing menjadi kelompok paling rentan 
terhadap perubahan ini (Budhi et al., 2022). Di luar 
aspek ekonomi, perubahan pola kunjungan turut 
memengaruhi dinamika sosial masyarakat lokal. 
Mereka yang menggantungkan penghasilan pada 
sektor pariwisata harus beradaptasi dengan kondisi 
yang tidak menentu (Sann et al., 2022). Hal ini 
memperlihatkan bahwa dampak penurunan 
kunjungan meluas hingga aspek sosial dan 
kesejahteraan masyarakat. Secara lebih luas, 
penurunan kunjungan dapat mengubah struktur 
ketenagakerjaan sektor pariwisata. Ketidakstabilan 
jumlah wisatawan berpotensi mengurangi kesempatan 
kerja dan pendapatan masyarakat yang bergantung 
pada sektor ini (Rahayu, 2022). Oleh karena itu, 
strategi adaptasi sosial dan ekonomi, termasuk 
penguatan kapasitas masyarakat lokal agar tidak 
bergantung pada satu segmen pasar, menjadi sangat 
penting. 
 
Implikasi terhadap Pengelolaan Pariwisata Bali 
Temuan penelitian menunjukkan bahwa penurunan 
kunjungan harus dipahami sebagai bagian dari 
perubahan struktural dalam pariwisata global dan 
lokal. Kondisi ini menuntut pendekatan pengelolaan 
yang lebih adaptif dan berorientasi pada 
keberlanjutan. Penguatan kualitas destinasi, 
pengelolaan lingkungan yang lebih baik, serta 
peningkatan pengalaman wisata menjadi aspek krusial 
dalam merespons dinamika tersebut (Harchandani & 
Shome, 2023). Diversifikasi produk wisata menjadi 
strategi relevan untuk mengurangi ketergantungan 
pada segmen tertentu. Pengembangan wisata berbasis 
budaya, alam, dan komunitas lokal dapat memperkuat 
daya tarik Bali di tengah persaingan destinasi global 
(Hadriani et al., 2021). Pendekatan ini diharapkan 
menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi, 
sosial, dan lingkungan. Selain itu, diperlukan 
transformasi paradigma pengelolaan pariwisata dari 
orientasi kuantitas menuju kualitas. Penurunan 
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kunjungan dapat menjadi momentum evaluasi 
menyeluruh terhadap model pengembangan yang 
telah berjalan. Fokus pada kualitas pengalaman, 
keberlanjutan lingkungan, dan pemberdayaan 
masyarakat lokal diharapkan membangun ketahanan 
jangka panjang di tengah dinamika global (Sutapa et 
al., 2025). 
 
Perubahan Pola Mobilitas dan Aksesibilitas 
Wisatawan 
Perubahan pola mobilitas wisatawan merupakan 
faktor penting dalam memahami fluktuasi kunjungan 
ke Bali pada 2025. Wisatawan kini cenderung 
memilih moda perjalanan yang lebih fleksibel dan 
efisien dari segi biaya dan waktu tempuh. Pergeseran 
ini mencerminkan penyesuaian perilaku perjalanan 
terhadap kondisi ekonomi dan aksesibilitas, di mana 
keputusan berkunjung tidak hanya didasarkan pada 
daya tarik destinasi, tetapi juga kemudahan dan 
efisiensi perjalanan (Wiradnyana et al., 2021). 
Aksesibilitas destinasi berperan strategis dalam 
membentuk minat kunjungan. Penurunan intensitas 
akses udara atau persepsi kurang efisien mendorong 
wisatawan mencari alternatif moda transportasi yang 
lebih terjangkau (Nugroho et al., 2021). Hal ini 
menunjukkan bahwa penurunan kunjungan tidak 
selalu mencerminkan turunnya minat terhadap Bali, 
melainkan perubahan cara akses wisatawan. Di Bali, 
perubahan pola mobilitas menuntut adaptasi 
pengelolaan aksesibilitas secara menyeluruh. 
Konektivitas antar moda transportasi, kesiapan 
infrastruktur pendukung, serta integrasi sistem 
transportasi menjadi faktor penting untuk menjaga 
kelancaran arus wisatawan (Mirza & Jain, 2024). 
Tanpa pengelolaan adaptif, perubahan pola mobilitas 
dapat mengurangi kenyamanan perjalanan dan 
memengaruhi daya saing destinasi. 
 
Perubahan Persepsi dan Citra Destinasi Bali di 
Mata Wisatawan Mancanegara 
Persepsi dan citra destinasi berperan signifikan dalam 
menentukan pilihan wisatawan mancanegara 
(Mheidat & Marzuki, 2024). Pada 2025, Bali 
menghadapi tantangan perubahan persepsi seiring 
meningkatnya kesadaran terhadap isu keberlanjutan, 
kepadatan destinasi, dan kualitas pengalaman. 
Wisatawan kini tidak hanya mempertimbangkan 
popularitas, melainkan juga nilai pengalaman serta 

dampak sosial dan lingkungan dari aktivitas wisata. 
Citra Bali sebagai destinasi wisata massal mulai 
bergeser. Kepadatan dan isu lingkungan berpotensi 
membentuk persepsi negatif jika tidak dikelola dengan 
baik. Kondisi ini mendorong sebagian wisatawan 
mempertimbangkan destinasi alternatif yang lebih 
tenang, autentik, dan berkelanjutan. Perubahan 
persepsi ini terbentuk melalui akumulasi pengalaman 
dan informasi global (Papadopoulou et al., 2023). 
Perubahan citra menegaskan kebutuhan reposisi 
branding Bali. Memperkuat citra sebagai destinasi 
berkualitas, berkelanjutan, dan berlandaskan nilai 
budaya menjadi strategi penting. Tanpa pembaruan 
citra yang sesuai dengan ekspektasi wisatawan global, 
Bali berisiko kehilangan keunggulan kompetitif di 
tengah persaingan internasional yang ketat. 
 
Peran Kebijakan dan Tata Kelola Pariwisata 
dalam Merespons Penurunan Kunjungan 
Penurunan kunjungan pada 2025 menempatkan 
kebijakan dan tata kelola pariwisata sebagai faktor 
kunci dalam menentukan arah pemulihan dan 
keberlanjutan sektor pariwisata Bali (Budhi et al., 
2022). Kebijakan bukan sekadar instrumen 
pengaturan, melainkan alat strategis untuk merespons 
dinamika global dan lokal yang memengaruhi arus 
kunjungan (Wisnumurti, 2023). Konsistensi kebijakan 
sangat penting agar pengelolaan berjalan efektif dan 
terarah. Tata kelola yang adaptif diperlukan untuk 
menghadapi perubahan pola kunjungan dan 
preferensi wisatawan. Koordinasi antar pemangku 
kepentingan pemerintah, pelaku usaha, dan 
masyarakat local merupakan aspek krusial untuk 
memastikan kebijakan selaras dengan kondisi 
lapangan (George et al., 2024). Ketidaksinkronan 
kebijakan dapat melemahkan respons sektor 
pariwisata terhadap fluktuasi kunjungan. Dalam 
jangka panjang, penurunan kunjungan dapat dijadikan 
momentum evaluasi kebijakan pariwisata Bali. 
Penataan ulang pengembangan destinasi, 
pengendalian kapasitas wisata, serta penguatan prinsip 
keberlanjutan menjadi langkah strategis untuk 
meningkatkan ketahanan sektor pariwisata (Yusuf & 
Praptika, 2024). Dengan tata kelola yang terintegrasi 
dan berorientasi jangka panjang, pariwisata Bali 
diharapkan mampu beradaptasi secara resilien 
terhadap perubahan global (Suryawan et al., 2025). 
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Tabel 1. Hasil Temuan Penurunan Kunjungan Wisatawan Mancanegara di Bali Tahun 2025 

Subbab Fokus Pembahasan Indikator yang diamati Inti temuan 

Pola Penurunan Tren dan karakteristik 
kunjungan 

Intensitas kunjungan, 
musim kunjungan, pola 
perjalanan 

Penurunan kunjungan terjadi secara 
bertahap disertai perubahan perilaku 
wisatawan yang lebih selektif dan 
berhati-hati dalam merencanakan 
perjalanan 

Faktor Global Kondisi ekonomi dan 
geopolitik 

Biaya perjalanan, 
stabilitas ekonomi, 
kebijakan perjalanan 
internasional 

Kenaikan biaya perjalanan, 
ketidakpastian ekonomi global, dan 
risiko geopolitik membatasi minat 
wisatawan untuk melakukan 
perjalanan jarak jauh 

Faktor Lokal Lingkungan dan 
pengelolaan destinasi 

Kepadatan destinasi, 
kualitas lingkungan, 
kenyamanan wisata 

Kepadatan kawasan wisata dan isu 
lingkungan menurunkan kualitas 
pengalaman wisata serta 
memengaruhi citra Bali sebagai 
destinasi berkelanjutan 

Perubahan 
Mobilitas 

Pola mobilitas dan 
aksesibilitas 
wisatawan 

Moda transportasi, 
aksesibilitas destinasi, 
fleksibilitas perjalanan 

Terjadi pergeseran pola mobilitas 
wisatawan menuju pilihan perjalanan 
yang lebih fleksibel dan efisien sebagai 
respons terhadap keterbatasan akses 
dan biaya 

Persepsi dan 
Citra 

Persepsi dan citra 
destinasi Bali 

Kepuasan wisatawan, 
citra destinasi, nilai 
pengalaman 

Persepsi terhadap Bali mengalami 
pergeseran, dari destinasi unggulan 
massal menuju destinasi yang dinilai 
perlu peningkatan kualitas dan 
keberlanjutan 

Dampak Aktivitas pariwisata Hunian akomodasi, 
aktivitas usaha, 
lapangan kerja 

Penurunan aktivitas usaha pariwisata 
mendorong pelaku untuk melakukan 
adaptasi operasional, efisiensi, dan 
diversifikasi pasar 

Kebijakan dan 
Tata Kelola 

Respons kebijakan 
dan pengelolaan 
pariwisata 

Konsistensi kebijakan, 
koordinasi pemangku 
kepentingan, tata kelola 
destinasi 

Diperlukan penguatan tata kelola dan 
kebijakan pariwisata yang adaptif dan 
terintegrasi untuk merespons 
dinamika penurunan kunjungan 

Implikasi Strategi pengelolaan 
pariwisata 

Keberlanjutan, daya 
saing, kualitas destinasi 

Pengelolaan pariwisata perlu 
diarahkan pada strategi berorientasi 
kualitas, keberlanjutan, dan ketahanan 
jangka panjang 

 
Pembahasan 
Penurunan kunjungan wisatawan mancanegara ke 
Bali pada tahun 2025 menunjukkan pola yang 
berlangsung secara bertahap dan konsisten, yang 
tidak hanya tercermin dari berkurangnya jumlah 
kedatangan, tetapi juga menurunnya intensitas 
aktivitas wisata di berbagai destinasi utama (Subadra, 
2021). Perubahan ini menandai pergeseran perilaku 
wisatawan dari pariwisata massal menuju pola 

perjalanan yang lebih selektif dan berorientasi nilai 
pengalaman, sebagaimana diungkapkan oleh Abdullah 
et al. (2025). Wisatawan kini lebih berhati-hati dalam 
merencanakan perjalanan jarak jauh, dengan segmen 
wisatawan individu atau kelompok kecil menunjukkan 
fleksibilitas lebih dibandingkan wisatawan berbasis 
paket perjalanan (Samsuri et al., 2024). Hal tersebut 
memperlihatkan kompleksitas faktor yang 
memengaruhi dinamika kunjungan ke Bali, yang juga 
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dipengaruhi oleh persepsi wisatawan terhadap daya 
saing Bali di tengah munculnya destinasi alternatif di 
kawasan Asia Tenggara (Iwahara, 2025; Chin & 
Hampton, 2020). Faktor global berperan signifikan 
dalam penurunan kunjungan tersebut. 
Ketidakstabilan ekonomi dunia mendorong 
wisatawan untuk lebih berhati-hati dalam 
mengalokasikan anggaran perjalanan, terutama 
dengan kenaikan biaya transportasi internasional dan 
fluktuasi nilai tukar (Setiawan et al., 2024; Ikasari et al., 
2022). Selain itu, ketegangan geopolitik dan 
perubahan kebijakan perjalanan turut membatasi 
mobilitas wisatawan, mendorong preferensi pada 
destinasi yang lebih dekat dan mudah diakses 
(Grigoriadis et al., 2025). Pergeseran tren global yang 
mengutamakan pengalaman autentik dan 
berkelanjutan juga menuntut Bali untuk melakukan 
penyesuaian strategi agar tetap relevan (Purnamawati 
et al., 2025). Ketergantungan Bali pada pasar 
internasional membuat sektor pariwisata sangat 
rentan terhadap dinamika eksternal, sehingga 
diperlukan strategi mitigasi risiko dan diversifikasi 
pasar (Vardar et al., 2025). Di sisi lokal, faktor 
kepadatan destinasi wisata menjadi isu yang 
menurunkan kenyamanan dan kualitas pengalaman 
wisatawan (Widanti et al., 2025). Permasalahan 
lingkungan seperti sampah dan degradasi alam 
menimbulkan kekhawatiran di kalangan wisatawan 
yang semakin sadar akan keberlanjutan (Suhardono et 
al., 2024). Kualitas pengelolaan destinasi dan 
konsistensi kebijakan juga berperan penting dalam 
membentuk persepsi wisatawan serta keberlanjutan 
sektor pariwisata secara keseluruhan (Sarigiannidis et 
al., 2025). Ketidakseimbangan antara pengembangan 
ekonomi dan pelestarian lingkungan dapat 
menurunkan daya tarik Bali secara bertahap, sehingga 
pengelolaan yang berkelanjutan menjadi kebutuhan 
mendesak. Dampak penurunan kunjungan tidak 
hanya dirasakan secara ekonomi, seperti penurunan 
tingkat hunian akomodasi dan permintaan layanan 
transportasi serta jasa wisata lainnya (Pedersen et al., 
2024; Budhi et al., 2022), tetapi juga berdampak sosial. 
Masyarakat yang bergantung pada sektor pariwisata 
harus beradaptasi dengan ketidakpastian pendapatan 
dan kesempatan kerja yang menurun (Sann et al., 
2022; Rahayu, 2022). Oleh karena itu, penguatan 
kapasitas masyarakat lokal dan diversifikasi ekonomi 
menjadi strategi penting untuk mengurangi 
kerentanan sosial dan ekonomi.  

Dalam merespons dinamika tersebut, pengelolaan 
pariwisata Bali perlu mengadopsi pendekatan yang 
adaptif dan berkelanjutan. Penguatan kualitas 
destinasi, pengelolaan lingkungan yang lebih baik, 
serta diversifikasi produk wisata berbasis budaya, 
alam, dan komunitas lokal dapat memperkuat daya 
tarik Bali di tengah persaingan global (Harchandani & 
Shome, 2023; Hadriani et al., 2021). Transformasi 
paradigma pengelolaan dari orientasi kuantitas 
menuju kualitas menjadi momentum penting untuk 
membangun ketahanan jangka panjang sektor 
pariwisata (Sutapa et al., 2025). Perubahan pola 
mobilitas wisatawan juga menjadi faktor penting. 
Wisatawan kini memilih moda perjalanan yang lebih 
fleksibel dan efisien, dengan pertimbangan biaya dan 
waktu tempuh (Wiradnyana et al., 2021). Penurunan 
aksesibilitas udara mendorong pencarian moda 
transportasi alternatif yang lebih terjangkau (Nugroho 
et al., 2021). Oleh karena itu, pengelolaan aksesibilitas 
destinasi yang terintegrasi dan adaptif sangat penting 
untuk menjaga kenyamanan dan daya saing Bali 
sebagai tujuan wisata (Mirza & Jain, 2024). Persepsi 
dan citra destinasi Bali mengalami perubahan 
signifikan. Wisatawan semakin mempertimbangkan 
aspek keberlanjutan, kepadatan, dan kualitas 
pengalaman, bukan hanya popularitas destinasi 
(Mheidat & Marzuki, 2024). Citra Bali sebagai 
destinasi wisata massal mulai bergeser, dan tanpa 
pengelolaan yang baik, hal ini dapat mendorong 
wisatawan memilih alternatif yang lebih tenang dan 
autentik (Papadopoulou et al., 2023). Oleh karena itu, 
reposisi branding Bali sebagai destinasi berkualitas 
dan berkelanjutan sangat strategis untuk 
mempertahankan keunggulan kompetitif. Kebijakan 
dan tata kelola pariwisata memainkan peran sentral 
dalam merespons penurunan kunjungan. Kebijakan 
yang konsisten dan tata kelola yang adaptif, dengan 
koordinasi antara pemerintah, pelaku usaha, dan 
masyarakat lokal, menjadi kunci efektivitas 
pengelolaan (Budhi et al., 2022; George et al., 2024). 
Penurunan kunjungan dapat menjadi momentum 
evaluasi dan restrukturisasi kebijakan, termasuk 
pengendalian kapasitas dan penguatan prinsip 
keberlanjutan, guna meningkatkan ketahanan sektor 
pariwisata Bali menghadapi dinamika global (Yusuf & 
Praptika, 2024; Suryawan et al., 2025). 
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4. Kesimpulan dan Saran 
 
Kajian terhadap dinamika penurunan kunjungan 
wisatawan mancanegara ke Bali pada tahun 2025 
mengungkap bahwa fenomena ini merupakan hasil 
interaksi kompleks antara faktor global dan lokal. 
Faktor eksternal seperti perubahan kondisi ekonomi 
dunia, pergeseran preferensi wisatawan, serta 
meningkatnya persaingan antar destinasi 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
wisatawan memilih tujuan perjalanan. Sementara itu, 
faktor internal seperti kepadatan destinasi, isu 
lingkungan, kualitas pengelolaan, dan pengalaman 
wisata membentuk persepsi wisatawan terhadap daya 
tarik Bali sebagai destinasi internasional. Penurunan 
kunjungan tidak hanya berdampak pada sektor 
pariwisata utama, tetapi juga sektor pendukung dan 
masyarakat yang menggantungkan penghidupan pada 
aktivitas wisata. Hal ini menegaskan bahwa 
keberlanjutan pariwisata Bali tidak sekadar diukur 
dari volume kunjungan, melainkan dari kemampuan 
menjaga keseimbangan antara kualitas destinasi, daya 
dukung lingkungan, serta keberlanjutan sosial dan 
ekonomi masyarakat lokal.  
 
Oleh karena itu, penurunan kunjungan perlu 
dipahami sebagai bagian dari proses adaptasi Bali 
terhadap lanskap pariwisata global yang semakin 
dinamis. Ke depan, pengelolaan pariwisata Bali harus 
mengedepankan pendekatan adaptif dan berorientasi 
keberlanjutan. Peningkatan kualitas destinasi, 
penguatan pengelolaan lingkungan, serta 
pengendalian kepadatan di kawasan wisata utama 
menjadi langkah strategis untuk menjaga 
kenyamanan dan kualitas pengalaman wisatawan. 
Selain itu, diversifikasi produk wisata berbasis 
budaya, alam, dan komunitas lokal perlu 
dikembangkan secara terarah guna memperluas 
pilihan tanpa menambah tekanan pada destinasi 
padat. Penguatan kolaborasi antara pemerintah, 
pelaku usaha, dan masyarakat lokal menjadi aspek 
krusial. Penyusunan kebijakan yang konsisten, 
berbasis kondisi nyata, dan responsif terhadap tren 
global diharapkan meningkatkan ketahanan dan daya 
saing pariwisata Bali. Dengan pendekatan tersebut, 
pariwisata Bali tidak hanya mampu bertahan 
menghadapi tantangan, tetapi juga berkembang 
secara berkelanjutan dalam jangka panjang. 
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